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ABSTRACT 
Feed availability is one of the crucial factors in the sustainability of cattle farming, particularly in regions 
with limited forage resources. Abaca banana (Musa textilis) decortication activities generate 
pseudostem waste that has not been optimally utilized as a feed ingredient. This Community Service 
(Pengabdian kepada Masyarakat / PkM) activity aims to introduce the processing technology of post-
decortication abaca banana pseudostem waste into complete feed as a supplementary feed, while 
supporting efficiency in livestock feed provision. The activity was conducted in Emperom Village, Jaya 
Baru District, through the introduction of complete feed made from banana pseudostem waste to local 
farmers. Processing was carried out through the stages of raw material preparation, chopping, 
processing, and mixing with other feed ingredients according to the feed formulation. Evaluation 
encompassed the technology introduction process, farmer responses, and the raw material cost 
analysis of the feed formulation. The results showed that abaca banana pseudostem waste can be 
successfully introduced and utilized as an ingredient in complete feed formulations. The raw material 
cost to produce 10 kg of complete feed was IDR 46,500, or IDR 4,650/kg. Assuming a feed requirement 
of 2 kg/head/day, the six-month requirement reaches 360 kg/head with a raw material cost of IDR 
1,674,000/head/period. The farmers' positive response indicates initial acceptance of the technology 
for utilizing abaca banana pseudostem waste as a feed material. This technology has the potential to 
enhance the utility of agricultural waste, support feed availability, and improve feed supply cost 
efficiency at the farmer level. 
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ABSTRAK 
Ketersediaan pakan merupakan salah satu faktor penting dalam keberlanjutan usaha peternakan sapi, 
terutama pada wilayah dengan keterbatasan sumber hijauan. Kegiatan dekortikasi pisang abaka 
(Musa textilis) menghasilkan limbah batang yang belum dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan 
pakan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan memperkenalkan teknologi 
pengolahan limbah batang pisang abaka sisa dekortikasi menjadi ransum komplit sebagai pakan 
tambahan serta mendukung efisiensi penyediaan pakan ternak. Kegiatan dilaksanakan di Desa 
Emperom, Kecamatan Jaya Baru, melalui introduksi ransum komplit limbah batang pisang kepada 
peternak. Pengolahan dilakukan melalui tahapan persiapan bahan, pencacahan, pengolahan, dan 
pencampuran dengan bahan pakan lainnya sesuai formulasi ransum. Evaluasi meliputi proses 
introduksi teknologi, respon peternak, dan analisis biaya bahan baku ransum. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa limbah batang pisang abaka dapat diperkenalkan dan dimanfaatkan sebagai 
salah satu bahan penyusun ransum komplit. Biaya bahan baku untuk memproduksi 10 kg ransum 
komplit sebesar Rp46.500 atau Rp4.650/kg. Dengan asumsi kebutuhan ransum 2 kg/ekor/hari, 
kebutuhan selama enam bulan mencapai 360 kg/ekor dengan biaya bahan baku sebesar 
Rp1.674.000/ekor/periode. Respon positif peternak menunjukkan adanya penerimaan awal terhadap 
teknologi pemanfaatan limbah batang pisang abaka sebagai bahan pakan. Teknologi ini berpotensi 
meningkatkan nilai guna limbah pertanian, mendukung ketersediaan pakan, dan membantu efisiensi 
biaya penyediaan pakan di tingkat peternak. 
 
Kata Kunci:  Pisang Abaka; Limbah batang; Dekortikasi; Ransum komplit; Pakan ternak 

 

PENDAHULUAN 
Pakan merupakan salah satu komponen penting dalam keberhasilan usaha peternakan. Peternak 

menghadapi masalah dengan ketersediaan pakan yang cukup secara kuantitas dan kualitas, terutama 

ketika ketersediaan hijauan mengalami perubahan akibat kondisi musim. Untuk mendukung 

ketersediaan pakan ternak secara berkelanjutan, salah satu alternatif yang dapat dikembangkan adalah 

dengan menggunakan sumber daya pakan lokal dan limbah pertanian. Salah satu limbah pertanian yang 

berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan pakan adalah batang pisang. Setelah tanaman pisang dipanen, 

bagian batang umumnya diberikan langsung dalam bentuk segar dan tak dapat disimpan lama serta 

sering kali dibiarkan membusuk atau menjadi limbah di sekitar lahan. Batang pisang memiliki bahan 

organik dan serat yang dapat digunakan sebagai bahan pakan setelah diproses dengan benar. Sebagai 

pakan, batang pisang dapat meningkatkan nilai guna limbah pertanian dan mengurangi bahan yang 

terbuang di lingkungan. (Baruah et al., 2024) menemukan bahwa batang pisang yang dikeringkan dapat 

digunakan untuk menggantikan sebagian jagung dalam ransum ternak dengan menggunakan hingga 

20% dari jumlah tersebut menghasilkan respons pertumbuhan yang baik dan biaya pakan yang lebih 

rendah daripada ransum kontrol. Temuan tersebut menunjukkan bahwa limbah batang pisang memiliki 

peluang untuk dikembangkan sebagai bahan penyusun pakan tambahan. Proses pengolahan tambahan, 

seperti fermentasi dan pencetakan menjadi wafer ransum komplit, dapat membantu meningkatkan nilai 

guna limbah batang pisang dan membuat pakan yang lebih mudah digunakan dan diberikan kepada 

ternak. 

Teknologi pengolahan yang memungkinkan pemanfaatan batang pisang sebagai bahan pakan 

termasuk mesin dekortikator yang memisahkan serat batang pisang sehingga diperoleh limbah batang 

pisang yang telah pisahkan seratnya untuk digunakan dalam penyusunan ransum. Selanjutnya, limbah 

batang pisang difermentasi untuk meningkatkan kualitasnya dan digunakan sebagai bahan penyusun 

ransum. Ransum komplit adalah ransum yang menggabungkan berbagai bahan pakan dalam komposisi 

tertentu dan dicetak menjadi bentuk padat. Bentuk ini dapat lebih mudah dibawa dan disimpan, dan 

memungkinkan berbagai bahan pakan tercampur secara merata. Memanfaatkan limbah batang pisang 



BANANA STEM WASTE PROCESSING TECHNOLOGY FOR COMPLETE FEED TO ENHANCE LIVESTOCK FARMING 
ENTERPRISES 

 

 

3 Dedhi Yustendi, et al., (2026) https://doi.org/10.64617/kreyat.v4i3.1-16  

untuk membuat ransum komplit dapat meningkatkan penggunaan bahan pakan lokal dan mengurangi 

ketergantungan pada bahan pakan tertentu yang harganya sering berubah-ubah. Desa Emperom di 

Kecamatan Jaya Baru, Kota Banda Aceh masih memiliki sumber daya pertanian yang dapat digunakan 

sebagai sumber pakan alternatif. Dimungkinkan untuk menggunakan limbah batang pisang yang 

dihasilkan oleh mesin dekortikator sebagai bahan untuk membuat pakan ternak. Namun, peternak harus 

belajar menggunakan limbah tersebut sebagai pakan olahan secara langsung agar tersedia produk pakan 

alternatif untuk ternaknya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peternak sapi di Desa Emperom menerima ransum komplit yang 

terbuat dari limbah batang pisang yang merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat (PkM). 

Tepung fermentasi serat batang pisang digunakan sebagai bahan utama untuk ransum, yang 

dikombinasikan dengan dedak halus, bungkil kelapa, dedak jagung, urea, molases, mineral, dan garam. 

Diharapkan upaya ini dapat memperkenalkan penggunaan limbah batang pisang sebagai bahan pakan 

tambahan dan memberikan contoh produk pakan nyata yang dapat dikembangkan lebih lanjut untuk 

meningkatkan ketersediaan pakan ternak di tingkat peternak. Oleh karena itu PkM ini menjadi salah 

satu cara untuk memanfaatkan hasil pengolahan limbah pertanian melalui teknologi sederhana dalam 

bentuk ransum komplit. Di Desa Emperom, Kecamatan Jaya Baru, Kota Banda Aceh, diharapkan 

penggunaan produk ini dapat meningkatkan pemanfaatan batang pisang, meningkatkan nilai guna 

limbah pertanian, dan membantu menyediakan pakan tambahan bagi ternak sapi. 

 

Potensi dan Karakteristik Nutrisi Limbah Batang Pisang 

Tanaman pisang merupakan salah satu komoditas hortikultura yang menghasilkan biomassa 

dalam jumlah besar. Setelah panen, batang semu (pseudostem) umumnya menjadi limbah karena hanya 

dimanfaatkan sebagian kecil sebagai pupuk organik atau dibiarkan membusuk di lahan. Padahal, batang 

pisang memiliki potensi sebagai bahan baku pakan ruminansia karena mengandung serat kasar, mineral, 

dan sejumlah senyawa bioaktif. Pengolahan batang pisang yang telah difermentasi menjadi ransum 

komplit memungkinkan pemanfaatan limbah batang pisang dengan bahan pakan untuk memberikan 

protein, energi, mineral, dan bahan pelengkap lainnya, yang menghasilkan pakan dengan komposisi 

yang lebih seimbang. (Saeed et al., 2025) menyatakan bahwa fermentasi biomassa tanaman pisang dapat 

meningkatkan kualitas nutrisi dan pemanfaatannya sebagai pakan, termasuk meningkatkan kecernaan 

dan mengurangi faktor antinutrisi. Pemanfaatan limbah batang pisang sebagai pakan juga mendukung 

konsep ekonomi sirkular melalui peningkatan nilai tambah limbah pertanian (Padam et al., 2014). 

Berbagai bagian tanaman pisang, seperti daun, pelepah, batang semu, dan buah afkir, telah 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak di berbagai negara tropis. Kendala utama pemanfaatannya adalah 

kadar air yang sangat tinggi, kandungan serat kasar yang tinggi, serta daya simpan yang rendah sehingga 

diperlukan teknologi pengolahan untuk meningkatkan kualitas nutrisi dan memperpanjang masa simpan 

(Yanuartono et al., 2020).  

Hasil analisis proksimat menunjukkan bahwa limbah batang pisang berpotensi dimanfaatkan 

sebagai salah satu sumber bahan pakan berserat dalam ransum ruminansia. Pemanfaatan batang pisang 

sebagai pakan telah dilaporkan dapat dilakukan pada domba dan sapi apabila dikombinasikan dengan 

sumber hijauan atau bahan pakan lainnya. Namun karakteristik nutrien batang pisang, khususnya 

kandungan serat dan keterbatasan kandungan protein, menyebabkan penggunaannya perlu dipadukan 

dengan bahan pakan lain yang memiliki kandungan protein dan nutrien yang lebih tinggi agar ransum 

dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ternak (Silveira et al., 2020), (de Oliveira Rabelo et al., 2020). 

Batang pisang dapat digunakan sebagai pakan berserat untuk ternak ruminansia. Menurut beberapa 

penelitian, batang pisang memiliki kandungan serat kasar yang relatif tinggi, tetapi protein kasarnya 

lebih rendah daripada bahan pakan yang mengandung protein. Komposisi nutrien batang pisang 

bervariasi tergantung pada varietas, umur, bagian tanaman yang digunakan, metode pengeringan dan 

analisis, dan bagaimana tanaman diproses. Oleh karena itu, batang pisang harus digunakan bersama 

dengan bahan pakan lain dalam ransum ruminansia untuk menghasilkan ransum dengan nutrisi yang 

lebih seimbang (Viswanathan et al., 1989; de Oliveira Rabelo et al., 2020).  

 

Karakteristik Kimia dan Potensi Sisa Dekortikasi Batang Pisang Abaka Sebagai Bahan Pakan 

Pisang abaka, juga dikenal sebagai Musa textilis, adalah tanaman penghasil serat yang memiliki 

sifat lignoselulosa yang potensial untuk digunakan dalam berbagai konteks. Karakteristik serat abaka 

bervariasi berdasarkan grade, metode ekstraksi, dan kualitas bahan, terutama dalam hal lebar, kekuatan 

https://doi.org/10.64617/kreyat.v4i3.1-16x
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tarik, dan elongasi bundel. Karakteristik mekaniknya yang baik, termasuk kekuatan tarik dan modulus 

elastisitas, membuatnya lebih cocok untuk digunakan sebagai bahan serat (Richter et al., 2013). Secara 

kimia, serat abaka terdiri dari komponen lignoselulosa dan memiliki kandungan lignin yang signifikan, 

yang mencakup sekitar 13,2% dari serat secara keseluruhan. Selain itu, serat abaka mengandung 

berbagai senyawa ekstraktif dan fenolik (del Río & Gutiérrez, 2006). Serat yang berasal dari pseudo-

stem atau batang semu abaka juga dapat digunakan sebagai sumber selulosa. Berbagai teknologi 

pengolahan dapat digunakan untuk menghasilkannya salah satunya untuk bahan baku pakan ternak. 

Limbah sisa dari proses penguraian serat batang pisang Abaka, masih dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pakan untuk ternak ruminansia. Menurut (Armecin & Gabon, 2008), pseudobatang abaka memiliki 

kadar air yang rendah (sekitar 88,19–92,30%) dan memiliki kandungan bahan kering yang rendah. 

Sebaliknya, limbah batang menyumbang hampir dua pertiga biomassa di atas permukaan tanah pada 

fase pertumbuhan tertentu. Sisa pengolahan batang yang tersisa setelah proses dekortikasi tersedia 

dalam jumlah yang cukup besar dan dapat digunakan lebih lanjut sebagai bahan pakan untuk ternak 

ruminansia 

Biomassa limbah batang terdiri dari bahan organik dan mineral secara kimia. Sebagaimana 

ditunjukkan oleh (Armecin & Gabon, 2008), sebagian besar fraksi bahan kering pseudobatang terdiri 

dari komponen organik. Penulis juga mengatakan berdasarkan informasi sebelumnya yang mereka 

kutip, pseudobatang Musa textilis mengandung 12,7% serat kasar dalam kondisi bahan kering, 0,5% 

ekstrak eter, 47,6% bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN), dan sekitar 3,5% protein kasar. Limbah 

batang memiliki kandungan protein yang relatif rendah, sehingga disarankan untuk digunakan sebagai 

bahan pakan dalam kombinasi dengan bahan pakan lain yang mengandung nutrisi dan protein yang 

lebih tinggi. Jika sisa dekortikasi batang pisang abaka digunakan sebagai bahan pakan, komponen 

proksimat dan sifat lignoselulosa harus diperhatikan. Sebagian besar selulosa, hemiselulosa, dan lignin 

adalah komponen utama serat abaka. Komponen ini menentukan sifat fisik dan tingkat ketercernaan 

bahan dan merupakan bagian struktural dinding sel tanaman. Karena lignin sulit didegradasi oleh 

mikroorganisme rumen dan dapat membatasi pemanfaatan komponen struktural lainnya, kandungan 

lignin dalam bahan berserat merupakan faktor penting dalam pemanfaatannya sebagai pakan 

ruminansia. Komposisi proksimat batang pisang Abaka berdasarkan bahan kering (BK), bahan organik 

(BO), protein kasar (PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK), abu, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen 

(BETN) yang disitasi oleh (Armecin & Gabon, 2008) dalam simmons 1966, kandungan komposisi 

batang pisang abaka tertera pada tabel 1 berikut : 

 

Tabel 1. Komposisi Batang Pisang Abaka (Musa textilis) 
 

Kandungan  Komposisi kimia (%) 

Protein Kasar 3,5 % 

Ekstrak Eter (Lemak Kasar) 0,5 % 

BETN 47,6% 

Serat Kasar  12,7% 

Bahan organik  64,2 % 

Air 90% 

Simmons (1966; Armecin & Gabon, 2008) 

  

Karakteristik kimia serat abaka menunjukkan bahwa fraksi selulosa mendominasi. (Saragih et al., 2020) 

menyelidiki serat abaka (Musa textilis) yang berasal dari Aceh Timur dan menemukan kandungan 

selulosa yang relatif tinggi sebesar 66,43%, hemiselulosa 24,7%, dan lignin 13,6%. Kandungan 

hemiselulosa dan lignin menunjukkan bahwa sebagian besar bahan terdiri dari komponen dinding sel 

yang karakteristiknya perlu di analisa (Saragih et al., 2020).  

 

Teknologi Pengolahan Limbah Batang Pisang menjadi Bahan Pakan 

Dekortikasi adalah salah satu cara ekstraksi serat pada tanaman abaka (Musa textilis) yang 

dilakukan pada pelepah atau batang tanaman untuk membedakan bundel serat dari jaringan 

parenkimatik dan jaringan lainnya. (Richter et al., 2013) memberikan penjelasan tentang dua cara 

berbeda untuk ekstraksi serat abaka yaitu secara manual atau mekanis. Salah satu cara ini, dengan 
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dekortikasi mekanis, memungkinkan ekstraksi bundel serat lebih cepat daripada metode manual. Dalam 

proses ini, jaringan nonserat terpisah dari bundel serat, yang menghasilkan serat abaka sebagai produk 

akhir dan sisa limbahnya. Serat yang diperoleh dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku benang dan sisa 

limbahnya dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ternak. Dalam kondisi segar, limbah batang pisang 

memiliki kandungan air yang tinggi, sehingga mudah rusak dan kehilangan kualitasnya selama 

penyimpanan. Oleh karena itu, sebelum digunakan sebagai bahan penyusun ransum komplit, limbah 

batang pisang harus dikeringkan untuk mengurangi kadar air dan memperpanjang daya simpan bahan. 

Pengeringan juga dapat mengurangi kemungkinan berkembangnya mikroorganisme yang 

menyebabkan kerusakan dan pembusukan selama penyimpanan. (Abes et al., 2019) menunjukkan 

bahwa limbah batang pisang yang telah dikeringkan dan digiling mempunyai potensi degradasi bahan 

kering yang baik di dalam rumen sapi perah. Hal ini menunjukkan bahwa pengeringan bukan hanya 

berfungsi untuk mengurangi kadar air, tetapi juga merupakan tahap persiapan bahan sebelum 

pengolahan dan pemanfaatannya sebagai pakan. Setelah dikeringkan, untuk meningkatkan kandungan 

nutrisinya limbah batang pisang difermentasi yang bertujuan untuk menurunkan kadar serat kasar serta 

meningkatkan kecernaannya didalam rumen.  

Fermentasi batang pisang telah terbukti dapat meningkatkan kualitas batang psiang sebagai 

bahan pakan (ZHANG et al., 2021) mengevaluasi silase limbah batang pisang yang diberikan kepada 

kambing dan menunjukkan bahwa perlakuan fermentasi serta suplementasi bahan tambahan dapat 

meningkatkan kualitas nutrisi silase dan memengaruhi proses pencernaan serta fermentasi rumen. 

Penambahan 10% tepung jagung pada silase pseudobatang pisang meningkatkan kecernaan bahan 

organik dan beberapa komponen nutrien, termasuk kecernaan neutral detergent fiber (NDF). 

Penambahan juga meningkatkan populasi bakteri selulolitik rumen, seperti Fibrobacter succinogenes 

dan Ruminococcus albus. Hasil menunjukkan bahwa pengolahan fermentatif limbah batang pisang 

dapat meningkatkan pemanfaatannya sebagai pakan ruminansia. Dengan mempertimbangkan hal 

tersebut, limbah batang pisang sisa dari limbah dekortikasi yang telah dikeringkan dapat difermentasi 

sebelum di buat menjadi ransum komplit. Diharapkan proses fermentasi dapat meningkatkan sifat 

nutrisi bahan, terutama melalui perubahan komponen serat dan peningkatan ketersediaan nutrien, 

sehingga mikroorganisme rumen dapat menggunakan bahan dengan lebih mudah. Selanjutnya, bahan 

fermentasi dapat digabungkan dengan sumber energi, mineral, protein, dan bahan pakan lainnya untuk 

membuat ransum komplit yang lebih mudah disimpan dan diberikan kepada ternak. 

 

Ransum Komplit (Complete feed) Berbasis Limbah Batang Pisang Sisa Derkortikasi 

Ransum komplit adalah pakan yang dibuat dengan menggabungkan bahan konsentrat dan 

sumber hijauan atau serat dalam proporsi tertentu sehingga dapat menyediakan semua nutrien yang 

diperlukan ternak. Konsep ransum komplit memungkinkan bahan pakan berserat yang memiliki nilai 

nutrisi relatif rendah dikombinasikan dengan bahan pakan yang mengandung protein, mineral, dan 

nutrien lainnya, sehingga menghasilkan ransum yang sangat baik untuk ternak. Pieltain et al. (1999) 

menemukan bahwa limbah batang pisang memiliki nilai degradasi dan kecernaan yang lebih rendah 

daripada bahan pakan berkualitas tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai bahan tambahan untuk 

pakan kambing. Dilaporkan bahwa energi metabolis batang adalah sekitar 6,66 MJ/kg bahan kering. 

Hasil menunjukkan bahwa limbah batang pisang lebih baik digunakan sebagai salah satu komponen 

ransum daripada sebagai pakan ternak 100%. Pemanfaatan batang pisang telah dikaji pada ternak 

ruminansia. Amarnath & Balakrishnan (2007) telah mengevaluasi penggunaan produk samping 

tanaman pisang, seperti batang dan limbah batang, sebagai pengganti hijauan pakan dalam ransum 

komplit ruminansia. Setelah ransum diformulasikan secara isonitrogenous dan isocaloric, karakteristik 

fermentasi rumen dan kecernaannya dinilai. Hasil menunjukkan bahwa produk samping tanaman pisang 

dapat digunakan sebagai sumber bahan berserat dalam formulasi ransum komplit. ZHANG et al. (2021) 

mengevaluasi penggunaan silase limbah batang pisang dalam ransum kambing. Dalam penelitian 

tersebut, silase limbah batang pisang digunakan sebesar 40% dari ransum percobaan, dengan rasio hijau 

dan konsentrat 50:50 berdasarkan bahan kering. Penelitian tersebut menunjukkan, penggunaan limbah 

batang pisang yang telah melalui proses pengawetan dan pengolahan dapat dikombinasikan dengan 

bahan pakan lain dalam ransum kambing dan dapat dievaluasi berdasarkan pertumbuhan, konsumsi, 

kecernaan, fermentasi rumen, dan populasi bakteri selulolitik.  

Penyusunan ransum komplit untuk sapi perlu mempertimbangkan kebutuhan nutrien ternak 

berdasarkan bobot badan, umur, jenis kelamin, tingkat pertumbuhan, status fisiologis, serta tujuan 
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pemeliharaan. Kebutuhan nutrien sapi tidak dapat ditetapkan menggunakan satu nilai yang berlaku 

untuk seluruh ternak karena konsumsi bahan kering dan kebutuhan energi serta protein akan berubah 

sesuai dengan kondisi dan tingkat produksi ternak. Sistem estimasi kebutuhan nutrien sapi potong yang 

tertera dalam (National Research Council, 2000) yang memperhitungkan kebutuhan konsumsi bahan 

kering, energi, protein, dan mineral, serta kondisi fisiologis dan produktivitas ternak. Dalam pembuatan 

ransum sapi, bahan kering, protein, dan energi sangat penting. Karena ketersediaan energi yang dapat 

difermentasi memengaruhi pemanfaatan nitrogen oleh mikroorganisme rumen, keseimbangan antara 

ketersediaan energi dan protein sangat penting. Sebaliknya, protein diperlukan untuk mendukung 

pertumbuhan jaringan tubuh dan menyediakan nitrogen bagi mikroorganisme rumen. Sapi adalah ternak 

ruminansia yang proses pencernaannya memanfaatkan fermentasi mikroba di dalam rumen, jadi 

komponen serat sangat penting saat membuat ransum sapi. Acid detergent fiber (ADF) terutama terdiri 

dari lignin dan selulosa, sedangkan neutral detergent fiber (NDF) terutama menggambarkan komponen 

dinding sel tanaman yang terdiri dari selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Penggunaan bahan berserat 

seperti limbah batang pisang dalam ransum komplit harus mempertimbangkan kandungan NDF dan 

ADF, serta kualitas dan kecernaan serat. karena konsumsi bahan kering, aktivitas mengunyah, kondisi 

rumen, dan kecernaan ransum dipengaruhi oleh kandungan dan karakteristik serat. Dalam formulasi 

ransum komplit berbasis limbah batang pisang sisa dari dekortikasi dilakukan dengan 

mempertimbangkan kontribusi bahan tersebut terhadap bahan kering, protein kasar, energi, serat kasar, 

NDF, ADF, lemak, abu, dan mineral. Penggunaan limbah batang dekortikasi tidak hanya didasarkan 

pada jumlah bahan yang tersedia, tetapi juga berdasarkan hasil analisis kandungannya. 

 

Efisiensi Usaha Peternakan melalui Pemanfaatan Ransum Komplit  

Ransum komplit, juga dikenal sebagai ransum lengkap, adalah campuran berbagai bahan pakan 

yang diberikan secara homogen sehingga ternak mendapatkan nutrien dalam proporsi yang lebih 

seragam, mengurangi kemungkinan seleksi terhadap komponen pakan, dan meningkatkan efisiensi 

usaha peternakan dengan memanfaatkan bahan pakan lokal dan hasil samping pertanian (Beigh et al., 

2017). Dalam hal ekonomi, pemanfaatan ransum komplit dapat meningkatkan produktivitas bisnis, 

mengurangi biaya pakan, dan meningkatkan pendapatan peternak. Menurut (Nuswantara et al., 2023), 

pakan lengkap yang terbuat dari limbah pertanian digunakan pada sapi potong memberikan hasil yang 

lebih baik daripada pakan yang biasa digunakan peternak. Menurut analisis ekonomi yang melibatkan 

biaya pakan, pendapatan, pendapatan di atas biaya pakan (IOFC), dan rasio R/C, penerapan pakan 

lengkap dapat menghasilkan keuntungan ekonomi dan mungkin meningkatkan pendapatan usaha 

peternakan sapi potong. Oleh karena itu, ransum komplit tidak hanya memenuhi kebutuhan nutrisi 

ternak tetapi juga merupakan metode manajemen pakan yang dapat menghemat lebih banyak sumber 

daya, mengurangi pemborosan pakan, memanfaatkan limbah pertanian, dan mengurangi biaya produksi 

(Patil et al., 2021). 

Menggunakan limbah batang pisang dekortikasi sebagai bagian dari ransum komplit dapat 

meningkatkan efisiensi peternakan. Jika diberikan secara tunggal, limbah berserat memiliki nilai nutrisi 

yang rendah. Namun, dengan menggabungkannya dengan sumber protein, energi, mineral, dan bahan 

pakan lainnya, dapat membuat ransum yang lebih seimbang. Konsep pakan lengkap mengurangi 

ketergantungan pada pakan konvensional dengan memanfaatkan bahan berserat dan hasil pertanian 

(Patil et al., 2021). Biaya pakan, konsumsi bahan kering, pertambahan bobot badan, Feed Conversion 

Rasio (FCR), IOFC, dan rasio R/C dapat digunakan untuk mengukur efisiensi ekonomi selanjutnya. 

Menurut penelitian (Nuswantara et al., 2023), penggunaan pakan lengkap berbasis limbah pertanian 

pada sapi potong memiliki prospek ekonomi karena mampu meningkatkan pendapatan usaha 

dibandingkan dengan sistem pemberian pakan yang biasa digunakan peternak. 

 

Introduksi Teknologi kepada Peternak 

Salah satu tahapan penting dalam pemberdayaan masyarakat peternak adalah penerapan 

teknologi kepada peternak. Tahap ini bertujuan untuk mempercepat transfer pengetahuan dan inovasi 

teknologi di tingkat usaha ternak. Tidak cukup hanya menyebarkan informasi tentang teknologi baru, 

tetapi juga proses pembelajaran yang memungkinkan peternak memahami manfaat dan cara 

menggunakannya. Pendekatan penyuluhan yang bersifat partisipatif, demonstratif, dan berbasis praktik 
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diketahui lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan peternak dibandingkan 

penyampaian informasi secara satu arah (Waddington et al., 2014).  

Analisis sistematis menunjukkan bahwa pendekatan dilapangan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan adopsi praktik peternakan yang lebih baik sambil meningkatkan produktivitas dan 

pendapatan. Proses adopsi teknologi dimulai dengan peningkatan pengetahuan. Sebelum memutuskan 

untuk menerapkan teknologi, peternak harus memahami karakteristik teknologi, manfaatnya, cara 

penggunaan, dan konsekuensi ekonomi serta teknisnya. Penelitian eksperimental menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran di lapangan secara nyata meningkatkan pengetahuan peternak. Namun, jenis 

materi teknologi yang diberikan dapat mempengaruhi tingkat peningkatan pengetahuan tersebut. 

Adopsi adalah tahap terakhir dari penerapan teknologi. Peternak memilih untuk menerima, menerapkan, 

dan menggunakan teknologi secara berkelanjutan dalam kegiatan usahanya. Tingkat pengetahuan, 

persepsi manfaat teknologi, pengalaman, kemampuan, karakteristik, dan dukungan dapat 

mempengaruhi adopsi teknologi (Cai et al., 2022).  Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran langsung 

dapat menjadi cara penting untuk mempercepat penyebaran teknologi kepada pelaku usaha peternakan. 

Oleh karena itu, introduksi teknologi kepada peternak harus direncanakan sebagai suatu proses yang 

berkelanjutan yang dimulai dengan transfer pengetahuan dan informasi, dilanjutkan dengan pelatihan 

dan praktik untuk meningkatkan keterampilan, dan diakhiri dengan pendampingan untuk mendorong 

penerapan teknologi. Keberhasilan introduksi teknologi tidak dapat diukur hanya dari jumlah peternak 

yang mengikuti kegiatan, tetapi harus diukur dari perubahan pengetahuan, pengetahuan, dan 

keterampilan yang dihasilkan. 

 

METODE 
Lokasi kegiatan dilaksanakan di Desa Emperom Kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh pada 

bulan juli tahun 2026. Pemilihan lokasi didasarkan pada kondisi usaha peternakan di daerah tersebut, 

yang menghadapi keterbatasan ketersediaan lahan untuk Hijauan Makanan Ternak (HMT). 

Keterbatasan lahan HMT merupakan salah satu kendala dalam penyediaan pakan hijauan secara 

berkelanjutan, sehingga diperlukan pakan tambahan untuk memanfaatkan sumber daya pakan lokal 

yang tersedia di sekitar peternakan. Kondisi ini mendorong teknologi penggunaan limbah batang pisang 

dekortikasi sebagai salah satu komponen ransum komplit. Diharapkan teknologi ini akan meningkatkan 

ketersediaan pakan dan meningkatkan pemanfaatan sumber daya lokal. Sasaran kegiatan adalah 

peternak di Desa Emperom Kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh yang memiliki usaha peternakan 

ruminansia dan menghadapi keterbatasan lahan untuk penyediaan Hijauan Makanan Ternak (HMT). 

Karena keterbatasan lahan HMT, peternak memerlukan pakan atau ransum yang dapat diperoleh dari 

sumber daya lokal dan tersedia di wilayah sekitarnya. 

 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

1. Identifikasi dan Persiapan bahan Baku 

Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi ketersediaan limbah batang pisang sisa proses 

dekortikasi yang berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan penyusun ransum.  Bahan kemudian 

dipersiapkan melalui pengumpulan limbah batang pisang, pemilahan bahan,  pembersihan dari benda 

asing, pengeringan bahan, penyiapan bahan pakan pendukung. Tahap ini bertujuan memperoleh bahan 

yang sesuai untuk proses pembuatan wafer ransum komplit.  

 

2. Formulasi ransum komplit 

Limbah batang pisang yang telah difermentasi, selanjutnya digunakan sebagai salah satu bahan 

penyusun ransum komplit. Batang pisang fermentasi tersebut dikombinasikan dengan bahan pakan 

lainnya untuk memperoleh komposisi ransum yang lebih seimbang. Formulasi mempertimbangkan 

bahan kering, protein kasar, serat kasar, energi dan mineral. Tabel 2 menunjukkan kandungan nutrisi 

ransum. 

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum 

Bahan 

Komposisi Nutrisi (%) 

BK PK SK LK ABU 
BET

N 
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Tepung fermentasi serat batang pisang 90 8 28 2,5 12 49,5 

Dedak halus 89 12 12 12 10 54 

Bungkil kelapa 90 20 12 10 7 51 

Dedak Jagung/gaplek 88 9 3 3,5 2 82,5 

Urea 99 287,5 0 0 0 0 

Molases 75 4 0 0,5 10 85,5 

Mineral mix 95 0 0 0 99,5 0 

Garam 99 0 0 0 99 0 

 

3. Introduksi kepada peternak 

Ransum komplit yang telah dihasilkan kemudian diperkenalkan dan diberikan kepada peternak 

sebagai pakan tambahan untuk ternak ruminansia. Introduksi dilakukan melalui penjelasan 

mengenai bahan dasar ransum, penjelasan manfaat pemanfaatan limbah batang pisang, penjelasan 

cara penyimpanan ransum dan demonstrasi teknik pemberian kepada ternak. 

 

4.  Evaluasi Biaya Produksi Ransum 

Evaluasi analisis biaya pembuatan ransum komplit berbasis limbah batang pisang abaka (Musa 

textilis) sisa dekortikasi dilakukan untuk mengetahui kebutuhan biaya bahan yang diperlukan dalam 

menghasilkan ransum komplit dan menentukan biaya ransum per kilogram. Komponen biaya yang 

diperhitungkan meliputi biaya bahan penyusun ransum. Limbah batang pisang Abaka sisa 

dekortikasi yang diperoleh dari lingkungan sekitar masyarakat dapat dihitung berdasarkan biaya 

pengumpulan. Seluruh biaya tersebut dijumlahkan untuk memperoleh total biaya produksi ransum. 

Biaya ransum perkilogram dihitung dengan cara: 

 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚(𝑅𝑝/𝑘𝑔)
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 (𝑅𝑝)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛 (𝑘𝑔)
 

 

Analisis ini digunakan untuk memberi gambaran mengenai kebutuhan biaya dalam memproduksi 

ransum komplit berbasis limbah batang pisang abaka secara sederhana. Hasil analisis diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi peternak untuk mengetahui biaya yang diperlukan apabila teknologi pengolahan 

limbah tersebut diterapkan secara mandiri. Semakin rendah biaya produksi per kilogram ransum dengan 

tetap mempertahankan komposisi dan kualitas ransum yang telah ditetapkan, maka semakin besar 

potensi teknologi tersebut untuk diterapkan oleh masyarakat peternak.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Limbah Batang Pisang Sisa Dekortikasi 

Limbah batang pisang yang digunakan dalam kegiatan ini diperoleh dari petani di wilayah 

Kabupaten Aceh Besar dan Kota Banda Aceh. Secara umum, tanaman pisang masih dapat dijumpai di 

berbagai wilayah pedesaan di Kabupaten Aceh Besar dan Kota Banda Aceh, sehingga keberadaan bahan 

baku berupa batang pisang relatif tersedia dan berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber bahan 

pakan alternatif. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh, data produksi pisang di 

Kabupaten Aceh Besar menunjukkan kecenderungan penurunan yang cukup signifikan selama periode 

2021–2023. Produksi pisang tercatat sebesar 204.391 kuintal pada tahun 2021, kemudian menurun 

menjadi 96.096 kuintal pada tahun 2022 dan kembali menurun menjadi 35.832,1 kuintal pada tahun 

2023. Dengan demikian, terjadi penurunan produksi sekitar 82,47%. Kondisi tersebut menunjukkan 

pentingnya upaya peningkatan nilai tambah komoditas pisang melalui pemanfaatan bagian tanaman 

yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal. Salah satu alternatif yang dapat dikembangkan 

adalah pemanfaatan batang pisang sebagai bahan pakan ternak setelah melalui proses pengolahan yang 
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sesuai. Pemanfaatan tersebut tidak secara langsung meningkatkan produksi buah pisang, tetapi dapat 

meningkatkan nilai ekonomi tanaman pisang melalui pemanfaatan biomassa yang sebelumnya memiliki 

nilai ekonomi rendah atau bahkan dianggap sebagai limbah. Batang pisang yang semula tidak memiliki 

nilai jual dapat diolah menjadi bahan pakan dan berpotensi memberikan tambahan pendapatan bagi 

petani sekaligus mengurangi biaya pengadaan pakan bagi peternak. Dengan demikian, pengembangan 

pemanfaatan batang pisang sebagai bahan pakan diharapkan dapat menciptakan nilai tambah, 

memperkuat keterkaitan antara sektor tanaman pangan/hortikultura dan peternakan, serta meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan. 

Karakteristik kondisi limbah batang pisang sebelum dimanfaatkan menjadi pakan ternak dapat dilihat 

pada Gambar 1. 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             (a)                  (b)                                                    (c) 

Gambar 1. (a) Batang Pisang sebelum proses dekortikasi, (b) hasil dekortikasi, (c) setelah fermentasi 

Sumber: Hasil Olah Data (2026) 
 

Karakteristik fisik batang pisang sebelum dan setelah proses dekortikasi serta setelah di 

fermentasi terlihat berbeda secara bentuk fisik karena setelah proses fermentasi limbah batang pisang 

berwarna lebih gelap dibandingkan limbah proses dekortikasi yang masih segar terlihat berwarna hijau 

dan segar. Melalui proses fermentasi merubah warna dan tektur limbah batang pisang terlihat berwarna 

coklat dan pucat dan teksturnya lebih lembut. Setelah proses fermentasi dilanjutkan ke proses formulasi 

ransum dan dihitung formulasinya bersamaan dengan bahan pakan tambahan lainnya. Adapun bahan 

pakan tambahan lainnya adalah dedak padi, dedak jagung, bungkil kelapa, urea, molasses, mineral mix 

dan garam. Pada penyusunan ransum komplit, limbah batang pisang sisa dekortikasi yang dipakai 

berjumlah 50% dari 100% total bahan pakan yang dipakai. Penggunaan limbah batang pisang dalam 

proporsi tersebut menunjukkan bahwa biomassa lokal yang belum dimanfaatkan secara optimal dapat 

dimasukkan ke dalam ransum komplit. Sementara itu, pakan tambahan menambah kandungan nutrien, 

sehingga ransum yang dibuat tidak hanya memanfaatkan limbah lokal tetapi juga tetap diarahkan untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. Komposisi bahan-bahan penyusun ransum komplit limbah batang 

pisang, dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Formulasi bahan pakan penyusun ransum komplit 

 

BAHAN (%) KOMPOSISI (%) 

    BK PK SK LK ABU BETN TDN Ca P 

Batang Pisang 

fermentasi  
50 45,00 4,00 14,00 1,25 6,00 24,75 30,00 0,38 0,15 

Dedak halus 20 17,80 2,40 2,40 2,40 2,00 10,80 14,00 0,02 0,35 

Bungkil kelapa 20 18,00 4,40 2,40 2,00 1,40 10,20 15,00 0,02 0,13 

Dedak Jagung/gaplek 2 1,76 0,18 0,06 0,07 0,04 1,65 1,50 0,01 0,01 

Urea 1 0,99 2,88 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Molases 5 3,75 0,20 0,00 0,03 0,5 4,275 3,60 0,05 0,01 

Mineral mix 1,5 1,425 0,00 0,00 0,00 1,4925 0,00 0,00 0,00 0,01 
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Garam 0,5 0,495 0,00 0,00 0,00 0,495 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total 100 
89,22 

14,0

6 18,86 5,75 11,93 51,68 64,10 0,48 0,64 

Sumber: Hasil Olah Data (2026) 

 

Potensi limbah batang pisang sebagai bahan pakan ruminansia dapat dimasukan sebagai 

salah satu bahan pakan penyusun ransum ternak ruminansia tetapi limbah batang pisang 

berdasarkan referensi ilmiah, memiliki kandungan protein rendah dan kandungan serat kasar 

yang tinggi. Melalui penerapan perlakuan fermentasi menggunakan probiotik, dapat 

menurunkan kandungan serat kasar dan meningkatkan daya cerna ternak ruminansia. 

(Viswanathan et al., 1989) melaporkan bahwa batang pisang memiliki kandungan protein kasar 

sekitar 7,2% dan serat kasar sekitar 31,5%, sehingga pemanfaatannya secara langsung dalam 

jumlah tinggi perlu dipertimbangkan dalam formulasi ransum. Kandungan protein yang relatif 

rendah menunjukkan bahwa batang pisang lebih tepat digunakan sebagai salah satu sumber 

serat dan dikombinasikan dengan bahan pakan lain yang memiliki kandungan protein lebih 

tinggi. Oleh karena itu, pada kegiatan PkM ini batang pisang tidak diberikan sebagai pakan 

tunggal, tetapi dimanfaatkan sebagai salah satu bahan penyusun ransum komplit. 

 
Teknologi Pengolahan Ransum Komplit 

Pada proses pembuatan ransum komplit bahan-bahan penyusun utama untuk pemenuhan 

kebutuhan sumber serat kasar, protein kasar, lemak kasar, dan mineral perlu dipertimbangkan 

ketersediaan bahan bakunya, selain itu, ketersediaan bahan tersebut berkelanjutan juga menjadi prioritas 

pemilihan bahan baku pakan ransum komplit. Metode penyusunan menerapkan metode trial and error 

dengan menggunakan microsoft excel. Setelah penyusunan selesai, dilanjutkan dengan persiapan 

bahan-bahan pakan dan penimbangan serta pengadukan ransum. Adapun bahan-bahan penyusun 

ransum komplit limbah batang pisang dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              (a)            (b)        (c)                                 (d)                                  (e) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              (f)          (g)                                    (h)     (I) 

 

Gambar 2. Bahan-bahan pakan penyusun ransum komplit limbah batang pisang 
Sumber: Hasil Olah Data (2026) 
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Keterangan : 

a) Limbah batang pisang fermentasi; b) Bungkil kelapa; c) Dedak jagung; d) Dedak padi; e) Molasses; 

f) Urea; g) Garam; h) Mineral mix; dan I) Ransum komplit batang pisang fermentasi yang telah di 

campur dan dihomogenkan sampai merata. 

 

Bahan-bahan penyusun ransum komplit tersebut ditimbang sesuai dengan formulasi ransum 

yang telah disusun sebelumnya. Setelah di timbang bahan-bahan tersebut di campur merata, diaduk 

sampai homogen dan tercampur sempurna. Setelah diaduk merata dan homogen ransum komplit 

disimpan dalam wadah tertutup bebas dari kondisi lembab dan basah  disimpan pada tempat yang kering 

dan bebas dari terkena air hujan dan terkena sinar matahari langsung. Fermentasi di jalankan secara an-

aerobdalam wadah kedap udara dan tanpa ada celah udara yang masuk. Masa simpan fermentasi 15 

hari.  

 

Karakteristik dan Potensi Ransum Sebagai Pakan Tambahan 

Ransum komplit yang dihasilkan memiliki bentuk yang lebih padat dan praktis dibandingkan 

limbah batang pisang dalam bentuk segar. Karakteristik tersebut memberikan keuntungan dalam 

penanganan dan pemberian pakan. Pemanfaatan batang pisang dalam bentuk ransum juga 

memungkinkan bahan berserat tersebut dikombinasikan dengan bahan pakan lainnya sehingga 

penggunaannya tidak hanya bergantung pada batang pisang sebagai bahan tunggal. Warna lebih gelap 

dan coklat karena kombinasi dari bahan bungkil kelapa, dedak padi, dedak jagung dan molasses.  

 

Introduksi Ransum Komplit kepada peternak 

Penerima manfaat ransum komplit adalah peternak sapi di desa Emperom Kecamatan Jaya Baru 

Kota Banda Aceh. ransum yang diterima peternak sebanyak 10 kg dan peternak sangat antusias terhadap 

ransum tersebut. Pengenalan ransum komplit kepada peternak dilakukan melalui pendekatan edukatif 

dan praktik langsung agar peternak tidak hanya memahami konsep ransum komplit, tetapi juga mampu 

menerapkanya dalam pemberian pakan ternak. Kegiatan diawali dengan penyampaian informasi 

mengenai permasalahan ketersediaan Hijauan Makanan Ternak, terutama keterbatasan lahan dan 

ketidak terpenuhi kecukupan nutrisi ternak dari ketersediaan hijauan pakan saja yang menurun pada 

musim kemarau. Selanjutnya diperkenalkan pakan tambahan untuk mencukupi kebutuhan nutrisi ternak 

limbah batang pisang sisa dari proses dekortikasi sebagai salah satu bahan penyusun ransum komplit.  

Tim pelaksana menjelaskan prinsip ransum komplit, yaitu pakan yang diformulasikan dari 

beberapa bahan pakan dengan kandungan nutrien yang saling melengkapi sehingga dapat diberikan 

kepada ternak sebagai pakan tambahan untuk melengkapi kebutuhan nutrisi. Limbah batang pisang 

yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal diperkenalkan sebagai sumber serat, kemudian 

dikombinasikan dengan bahan pakan sumber energi, protein, mineral, dan bahan pelengkap lainnya 

sesuai dengan formulasi yang telah disusun. Gambar 3 menunjukkan penyerahan ransum kepada 

peternak. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Introduksi ransum komplit kepada peternak 

Sumber: Hasil Olah Data (2026) 
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Introduksi kepada hewan ternak   

Berdasarkan pengamatan selama introduksi kepada hewan ternak menunjukkan respons 

palatabilitas dan konsumsi ransum yang baik terhadap ransum komplit limbah batang pisang. Ternak 

menyukai ransum komplit diberikan dalam bentuk kering atau diberikan secara bersamaan dalam air 

minum. kondisi tersebut menunjukkan bahwa ransum berbasis limbah batang pisang memiliki potensi 

untuk digunakan sebagai pakan tambahan ransum komplit. Gambar 4 menunjukkan introduksi kepada 

ternak. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Introduksi kepada hewan ternak  

Sumber: Hasil Olah Data (2026) 

 
 

Respons peternak  

Respon peternak terhadap pengenalan ransum komplit berbasis limbah batang pisang secara 

umum menunjukkan tanggapan yang positif. Peternak menunjukkan ketertarikan terhadap pemanfaatan 

limbah batang pisang sebagai salah satu bahan penyusun pakan, terutama karena bahan tersebut relatif 

mudah diperoleh di lingkungan sekitar dan selama ini belum dimanfaatkan secara optimal sebagai 

sumber pakan ternak. Pengenalan ransum komplit memberikan pemahaman baru kepada peternak 

bahwa limbah pertanian dapat diolah dan dikombinasikan dengan bahan pakan lain sehingga 

menghasilkan ransum yang lebih praktis dan memiliki nilai nutrisi yang lebih baik. Peternak juga 

memberikan respon positif terhadap metode pengolahan bahan pakan yang diperkenalkan, khususnya 

proses pencacahan, pengeringan atau fermentasi, pencampuran bahan, hingga pembentukan ransum 

komplit. Menurut peternak, penggunaan ransum komplit dapat mempermudah pemberian pakan karena 

seluruh bahan pakan telah dicampur dalam satu formulasi sehingga ternak memperoleh pakan yang 

lebih seragam. Selain itu, peternak menilai bahwa pemanfaatan batang pisang berpotensi mengurangi 

ketergantungan terhadap hijauan segar, terutama ketika ketersediaan hijauan mengalami keterbatasan. 

Secara keseluruhan, respon yang ditunjukkan peternak memperlihatkan bahwa teknologi 

ransum komplit berbasis limbah batang pisang memiliki peluang untuk diterapkan pada tingkat 

peternak. Antusiasme peternak dalam mengikuti proses pengenalan, diskusi, dan praktik menunjukkan 

adanya penerimaan awal terhadap inovasi tersebut. Keberlanjutan pendampingan dan evaluasi 

penerapan di tingkat lapangan diperlukan agar teknologi dapat diadopsi secara tepat dan memberikan 

manfaat terhadap efisiensi penggunaan pakan serta keberlanjutan usaha peternakan. 
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Analisis biaya bahan baku produksi ransum komplit 

Produksi ransum komplit berbasis limbah batang pisang perlu dianalisis dari aspek biaya bahan 

baku untuk mengetahui tingkat kebutuhan biaya dalam penyediaan pakan bagi ternak. Analisis biaya 

ini penting dilakukan sebagai dasar untuk menilai efisiensi dan kelayakan ekonomi penerapan ransum 

komplit di tingkat peternak. Perhitungan biaya bahan baku dilakukan berdasarkan komposisi ransum 

yang digunakan serta harga masing-masing bahan pada saat kegiatan dilaksanakan ditunjukkan pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Perhitungan biaya bahan baku pembuatan ransum komplit 
 

BAHAN 
PERSENTASE 

(%) 

KOMPOSISI 

(Kg) 
@HARGA/KG BIAYA 

Limbah fermentasi batang pisang 50 5,00 1.500,00 7.500,00 

Dedak halus 20 2,00 7.000,00 14.000,00 

Bungkil kelapa 20 2,00 6.000,00 12.000,00 

Dedak Jagung/gaplek 2 0,20 6.500,00 1.300,00 

Urea 1 0,10 5.000,00 500,00 

Molases 5 0,50 18.000,00 9.000,00 

Mineral mix 1,5 0,15 12.000,00 1.800,00 

Garam 0,5 0,05 8.000,00 400,00 

Total 100 10  46.500,00 

Sumber: Hasil Olah Data (2026) 
 

 
Berdasarkan perhitungan biaya bahan baku produksi ransum komplit dengan komposisi 10 kg, 

maka membutuhkan biaya sebesar Rp.46.500 (empat puluh enam ribu lima ratus ribu rupiah). Maka 

harga ransum per kg Rp. 4.650 (Empat ribu enam ratus lima puluh rupiah). Jika kebutuhan ransum sapi 

perhari 2 kg, maka selama 1 periode (6 bulan) pemeliharaan, ransum yang dibutuhkan 360 kg. maka 

biaya bahan untuk pembuatan ransum 360 kg sebesar Rp. 1.674.000/ekor/periode (satu juta enam ratus 

tujuh puluh empat ribu). Harga bahan baku disesuaikan dengan harga pasar saat ini. Nilai tersebut 

merupakan biaya bahan baku produksi dan belum memasukkan komponen biaya lainnya seperti tenaga 

kerja, biaya pencacahan, fermentasi, pengeringan, penyusutan peralatan, transportasi, serta biaya 

penyimpanan apabila komponen tersebut diperhitungkan dalam analisis biaya produksi secara 

keseluruhan. Dari sisi ekonomi, penggunaan ransum komplit berbasis bahan baku lokal dan limbah 

pertanian, seperti limbah batang pisang, berpotensi menjadi alternatif dalam penyediaan pakan yang 

lebih terencana. Pemanfaatan bahan yang tersedia di sekitar lokasi peternakan dapat membantu 

mengurangi ketergantungan terhadap pakan komersial dan meningkatkan nilai guna limbah pertanian. 

Selain itu, bentuk ransum komplit memungkinkan peternak melakukan pengadaan dan penyimpanan 

pakan secara lebih terencana sehingga ketersediaan pakan dapat dipertahankan selama periode 

pemeliharaan. 

Perhitungan biaya tersebut juga menunjukkan bahwa harga ransum komplit sebesar Rp4.650/kg 

dapat dijadikan sebagai dasar bagi peternak untuk memperkirakan kebutuhan modal pakan sebelum 

menerapkan teknologi tersebut dalam skala usaha. Namun, nilai biaya produksi dapat berubah 

mengikuti fluktuasi harga bahan baku di tingkat pasar. Oleh karena itu, evaluasi biaya secara berkala 

diperlukan agar formulasi dan penggunaan bahan baku tetap ekonomis serta sesuai dengan kondisi 

usaha peternakan setempat. 

 

Kontribusi Multidisiplin dalam Kegiatan PkM 

Aspek peternakan berperan dalam menentukan pemanfaatan limbah batang pisang sebagai 

bahan penyusun ransum komplit, mempertimbangkan kebutuhan nutrien ternak, serta menentukan 

https://doi.org/10.64617/kreyat.v4i3.1-16x
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fungsi produk sebagai pakan tambahan. Aspek teknik mesin berperan dalam teknologi pengolahan dan 

pembentukan bahan menjadi ransum sehingga limbah yang memiliki bentuk tidak seragam dapat 

dihasilkan menjadi produk pakan yang lebih kompak dan mudah ditangani. Aspek ekonomi berperan 

dalam melihat potensi pemanfaatan bahan lokal sebagai alternatif bahan pakan dan memperhitungkan 

biaya produksi sehingga pemanfaatan limbah dapat diarahkan untuk mendukung efisiensi biaya pakan. 

Introduksi ransum komplit berbasis limbah batang pisang memberikan alternatif pemanfaatan 

limbah lokal menjadi produk yang memiliki nilai guna sebagai pakan tambahan. Kegiatan ini tidak 

hanya memperkenalkan bentuk pakan ransum komplit kepada peternak, tetapi juga menunjukkan bahwa 

limbah hasil proses dekortikasi dapat dimanfaatkan kembali dalam sistem peternakan. Pemanfaatan 

bahan lokal tersebut berpotensi mengurangi limbah yang tidak termanfaatkan, mendukung ketersediaan 

bahan baku pakan, dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya pada tingkat peternak.  

 

 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan limbah batang pisang 

sebagai bahan penyusun ransum komplit merupakan salah satu alternatif teknologi pakan yang 

berpotensi diterapkan pada peternakan sapi, khususnya dalam mencukupi kebutuhan nutrisi ternak. 

Pengolahan limbah batang pisang menjadi bagian dari ransum komplit dapat meningkatkan nilai guna 

limbah pertanian sekaligus menyediakan sumber pakan yang lebih terencana dan mudah diberikan 

kepada ternak. Dari aspek ekonomi, produksi ransum komplit sebanyak 10 kg membutuhkan biaya 

bahan baku sebesar Rp46.500, atau setara dengan Rp4.650/kg. Dengan asumsi kebutuhan ransum 

sebesar 2 kg/ekor/hari, kebutuhan selama periode pemeliharaan 6 bulan (180 hari) mencapai 360 

kg/ekor, dengan total biaya bahan baku sebesar Rp1.674.000/ekor/periode. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa analisis biaya bahan baku dapat menjadi dasar bagi peternak dalam memperkirakan kebutuhan 

biaya pakan dan merencanakan penyediaan pakan selama periode pemeliharaan. 

Secara keseluruhan, penerapan ransum komplit berbasis limbah batang pisang memberikan 

peluang untuk meningkatkan pemanfaatan sumber daya lokal, mengurangi limbah pertanian, dan 

mendukung ketersediaan pakan secara berkelanjutan. Namun, penerapan lebih lanjut perlu disertai 

evaluasi terhadap konsumsi pakan, palatabilitas, performa ternak, kandungan nutrisi, serta efisiensi 

ekonomi agar manfaat teknologi tersebut dapat dibuktikan secara lebih komprehensif di tingkat 

peternak. 
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